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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian sabut kelapa (Cocopeat), dan
pupuk kandang terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit. Penelitian ini dilaksanakan
di Kampus 1 Torsimarsayang Fakultas Pertanian Universitas Graha Nusantara kota
Padangsidimpuan. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) non
Faktorial dengan 4 (empat) perlakuan dan 6 (enam) ulangan. Perlakuan antara lain : PO (tanah 5 kg
kontrol), P1 (tanah 5 kg + 70 g Cocopeat /pot), P2 (tanah 5 kg + 70 g Cocopeat + 70 g kotoran
kambig/pot), P3 (tanah 5 kg + 70 g Cocopeat + 700 g kotoran sapi/pot). Parameter yang diuji yaitu
tinggi tanaman, jumlah daun dan produksi perpot. Data yang diperoleh dianalisa secara statistik
dengan uji ANOVA (Analysis of Varians) pada a = 5% dan dilanjutkan dengan uji Beda Jarak Nyata
Duncan (Duncan’s Multiple Range Test). Hasil penelitian menunjukkan perlakuan media tanam
(Cocopeat) dan berbagai jenis pupuk kandang berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi
tanaman dan jumlah daun. Dengan demikian perlakuan media tanam cocopeat dan pupuk kandang
memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan cabai rawit.

Kata kunci: Cabai rawit, cocopeat, pupuk kandang.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of awarding cocopeat and manure on the growth and
production of cayenne pepper plants. The research was carried out at Campus Torsimarsayang,
Faculty of Agriculture, University of Graha Nusantara, Padangsidimpuan. This study used a non-
factorial Randomized Block Design (RAK) method with 4 (four) treatments and 6 (six) replications. The
treatments were: PO (control), P1 (5 kg soil + 70 g Cocopeat/pot), P2 (5 kg soil + 70 g Cocopeat + 70
g goat manure/pot), P3 (5 kg soil + 70 g Cocopeat + 70 g cow manure/pot). Observations included
plant height, number of leaves and plant production. The data obtained were analyzed statistically
with 5% ANOVA (Analysis of Variance) test and continued with Duncan's Multiple Range Test. The
results showed that the treatment of planting media (Cocopeat) and various types of manure had a
significant effect on the growth of plant height and number of leaves. Thus, the treatment of cocopeat
growing media and manure gave a significant effect on the growth of cayenne pepper.

Keywords : Cayenne pepper, cocopeat, manure.

PENDAHULUAN mahal dari cabai biasa namun banyak petani

Cabai rawit (Capsicum frutescens L) yang menga_lan_wi gagal panen. Terjadinya

merupakan salah satu tanaman hortikultura gagal panen diakibatkan beberapa kendala,

S o ; terutama tingkat kesuburan tanah dan hama
dari jenis sayuran yang memiliki buah kecil

dengan rasa yang pedas. Selain itu tanaman yang berkembang di tengah udara  lembab

ini mempunyai banyak manfaat terutama pada
buahnya, yaitu sebagai bumbu masak, bahan
campuran industri makanan, dan sebagai
bahan kosmetik (Ashari, 1995). Harganya lebih
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sehingga membuat bunga, daun dan tanaman
cabai rawit rusak akhirnya mengakibatkan
kegagalan panen (Supriyanto, 2012).
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Dalam kegiatan budidaya, media
merupakan salah satu faktor penting untuk
menunjang  keberhasilan. Media tanam
merupakan bahan yang digunakan untuk
pembibitan yang berfungsi sebagai
penyimpanan unsur hara atau nutrisi,
mengantur kelembaban dan suhu udara serta
berpengaruh terhadap proses pembentukan
akar. (Putri, et al., 2013). Selain itu bertanam
cabai pada lahan yang luas pertanaman juga
dapat dilakukan dalam polybag. Hal ini
merupakan alternatif pemecahan masalah bila
membutuhkan buah cabai segar (S. Rahman,
2010).

Salah satu upaya untuk
mempertahankan dan meningkatkan
kesuburan tanah adalah dengan pemberian
bahan organik seperti cocopeat maupun
pupuk kandang ke dalam tanah. Souri (2001)
menyatakan bahwa pupuk kandang
merupakan kotoran padat dan cair dari hewan
yang tercampurdengan sisa-sisa pakan dan
alas kandang (Souri, 2001). Cocopeat
merupakan hasil olahan sabut kelapa,
cocopeat dijadikan salah satu media tanam
karena memiliki kandungan unsur hara yang
sangat dibutuhkan dan sangat bermanfaat
karena menyerap air dan unsur hara lebih
banya. Menurut Abad et al (2002) bahwa
cocopeat merupakan komponen media tanam
yang baik dengan pH yang dapat diterima,
konduktivitas listrik dan bahan kimia lainnya.

Diantara berbagai pupuk kandang,
kotoran sapi merupakan salah dari pupuk
dingin. Kandungan N, P,Osserta K,O yang
terdapat dalam pupuk kandang dari sapi
adalah 0,60%; 0,15%; 0,45% (Sutejo, 1995).
Sebagaimana di katakan oleh (Sarido, 2013)
bahwa kelebihan pupuk kandang sapi atau
pupuk organik lainnya akan mampu merubah
struktur tanah menjadi lebih baik bagi
perkembangan perakaran, meningkatkan daya
pegang dan daya serap tanah terhadap air,
memperbaiki kehidupan organisme dalam
tanah dan menambah unsur hara di dalam
tanah. Menurut Qibtiyah et al (2021) Pupuk
kandang sebagai bahan organik menjadi
alternatif pengganti dalam penggunaan pupuk
an organik.

Dibandingkan dengan kotoran sapi,
kotoran kambing mempunyai kadar hara N
lebih tinggi dari kotoran hewan yang lain yaitu
2,43%. Nitrogen yang tinggi ini bisa digunakan
dalam menjaga kesuburan tanah. Penelitian
Awodun (2007) menunjukkan kotoran kambing
secara  signifikan dapat memperbaiki
ketersediaan unsur hara dan status kesuburan
tanah, serta pertumbuhan pada tanaman lada
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di mana pada dosis sebesar 10 ton ha*dapat
meningkatkan sumber N, P , K, Ca, dan Mg
dan bahan organik untuk produksi lada. Selain
itu, pada penelitian Rahayu et al. (2014)
dilaporkan bahwa pemberian kotoran kambing
pada dosis 15 ton ha'dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman bawang daun dan
wortel.

Sekarang ini sabut kelapa, kotoran
kambing maupun kotoran sapi masih belum
dimanfaatkan secara optimal dikalangan
masyarakat dan hanya menjadi limbah
dibidang pertanian, sehingga pemanfatan
limbah dalam bentuk cocopeat sangat
membantu dalam proses siklus organik dan
peningkatan ketersediaan hara bagi
pertumbuhan dan produksi cabe rawit.
Pemanfaatan limbah sabut kelapa (cocopeat)
dan kotoran sapi sangat perlu dilakukan pada
media tanam cabe rawit di dalam polybag
sehingga budidaya dapat dilakukan pada
lahan terbatas dengan hasil panen yang
meningkat.

Tujuan penyusunan artikel ilmiah ini
yaitu untuk mengetahui pengaruh pemberian
antara sabut kelapa (Cocopeat), pupuk
kandang kotoran kambing dan kotoran sapi
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
cabai rawit, dapat dijadikan salah satu
pemecahan masalah ketergantungan terhadap
penggunaan pupuk kimia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kampus
1 Torsimarsayang Fakultas  Pertanian
Universitas Graha Nusantara Kecamatan
Padangsidimpuan Utara Kota
Padangsidimpuan Sumatera Utara mulai bulan
September 2020 sampai Januari 2021. Tanah
yang digunakan adalah Inceptisol dengan
ketinggian tempat 520 m dpl dan curah hujan
2210 mm/th.

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah handtraktor, tangki penyemprot,
parang, handsprayer, alat tulis menulis, tali
rafia, mistar/meteran, papan label, gelas ukur,
ember plastik dan cangkul. Sedangkan bahan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
cabe rawit varietas hibrida, sabut kelapa
(Cocopeat), pupuk kandang kotoran kambing
dan kotoran sapi.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) non
faktorial, dengan 4 tingkat taraf perlakuan
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dan Penelitian ini diulang sebanyak 6 Kkali

dengan perlakuan sebagai berikut yaitu:

Po = Tanah 5 kg ( kontrol ) / Pot

P = Tanah 5 kg + 70 g Sabut kelapa
(Cocopeat)/ Pot

P, = Tanah 5 kg + 70 g Sabut kelapa
(Cocopeat ) + 70 g Kotoran
kambing/Pot

P = Tanah 5 kg + 70 g sabut kelapa

(Cocopeat )
Sapi/Pot
Pesiapan media dilakukan dengan
memasukan ke  dalam pot dengan
pencampuran pupuk kandang dan sabut
kelapa (Cocopeat) per pot. Selanjutnya media
di aplikasikan sesuai dengan perlakuan,
setelah dilakukan pencampuran tanah dengan
pupuk kandang dan cocopeat tanah dibiarkan
2 minggu baru dilakukan penanaman.
Penanaman dilakukan setelah umur semai
tanaman cabai rawit 21 hari disemai dengan
kedalaman £ 3 cm dengan jarak tanam antar
lubang sesuai jarak tanam penelitian.
Parameter yang diamati antara lain tinggi
tanaman, diameter batang, jumlah cabang,
jumlah bunga, jumlah buah, diameter buah,
dan berat buah.

+ 70 g Kotoran

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi tanaman (cm)

Hasil penelitian pengaruh media
tanam sabut kelapa (Cocopeat) dan berbagai
jenis pupuk kandang terhadap tinggi tanaman
cabai rawit (capsicum frutencens L) terdapat
hasil yang berbeda pada setiap pengamatan 1
mst sampai pengamatan 7 mst. Tinggi
tanaman cabai rawit (capsicum frutencens L)
pada media tanam sabut kelapa (Cocopeat)
dan berbagai jenis pupuk kandang dapat
dilihat pada hasil uji lanjut (tabel 1).

Tabel 1. Rata — rata tinggi tanaman cabai Tabel
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Berdasarkan tabel statistik deskriptif
tinggi tanaman cabai rawit, bahwa terdapat
pengaruh nyata dari jenis media tanam
terhadap pertambahan tinggi tanaman cabai
rawit. Rerata tinggi tanaman yang terbaik
terdapat pada media P2 (tanah:sabut
kelapa:pupuk kandang kotoran kambing) hal
ini disebabkan unsur hara yang terkandung
dalam pupuk kandang kambing lebih lama
tertahan pada media sabut kelapa sehingga
tanaman lebih banyak memperoleh nutrisi dari
media P3 (tanah:sabut kelapa:pupuk kandang
kotoran sapi) yang menyebabkan tanaman
cabai rawit pada media P2 lebih tinggi dari
pada media lainnya. Kotoran kambing memiliki
kandungan N-total yang cukup tinggi sehingga
kotoran kambing dapat menyumbangkan nitrat
lebih besar dibandingkan dengan perlakuan
lainnya. Hasil penelitian yang sama juga pada
Tria Santari et al. (2019) bahwa tinggi tanaman
tertinggi adalah pada perlakuan pemberian
pupuk kotoran kambing. Sejalan dengan hasil
penelitian Silvia et al. (2012) yang melaporkan
bahwa pemberian kotoran kambing dengan
dosis 15 ton ha-1 pada cabe diperoleh tinggi
tanaman tertinggi pada umur 35 dan 42 HST.
Hal ini membuktikan bahwa pemberian
cocopeat dan kotoran kambing dapat
memenuhi kebutuhan hara yang sama dengan
pemberian pupuk standar untuk menunjang
pertumbuhan vegetatif dari tanaman cabai
rawit.

Jumlah daun (helai)

Hasil penelitian pengaruh media
tanam sabut kelapa (Cocopeat)dan berbagai
jenis pupuk kandang terhadap jumlah daun
cabai rawit (capsicum frutencens L) terdapat
hasil yang berbeda — beda setiap perlakuan
pengamatan 4 mst sampai pengamatan 7 mst.
Jumlah daun cabai rawit (capsicum frutencens
L) akibat dari pengaruh media tanam sabut
kelapa (Cocopeat) dan berbagai jenis pupuk
kandang dapat dilihat pada hasil uji lanjut
(tabel 2).

Tabel 2.Rata — rata jumlah daun tanaman

cabai rawit (helai)

rawit(cm)
Perlakuan Umur pengamatan minggu setelah
tanam (mst)
v \Y \ Vil
PO 14.17b 16.17 b 17.83 b 19.17b
P1 13.00 b 15.67 b 17.67 b 19.33b
P2 22.50 a 2483 a 26.83 a 28.83a
P3 16.00 b 18b 20.17b 22.17b

Perlakuan Umur pengamatan minggu setelah
tanam (mst)
v \% VI VI
PO 8.67 ¢ 12.33 ¢ 16.5¢ 20.67 b
P1 11.5bc 14.83 bc 19.83 bc 24 Db
P2 23.67 a 27.33 a 32.83a 38a

P3 17.67 ab 21.5ab 26.83 ab 31.83a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil
yang sama pada kolom yang sama adalah tidak berbeda
nyata pada uji Duncan 5%.
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Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil
yang sama pada kolom yang sama adalah tidak berbeda
nyata pada uji Duncan 5%.
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Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa
pertumbuhan terbaik pada jumlah daun
tanaman cabai rawit adalah pada perlakuan
P2 (tanah:cocopeat:pupuk kandang kotoran
kambing) dan P3 (tanah:cocopeat:pupuk
kandang kotoran sapi), antara P2 dan P3
adalah tidak berbeda nyata. Perlakuan P2
berbeda nyata dengan perlakuan PO (kontrol)
dan Perlakuan P1 (tanah:cocopeat). Dari hasil
penelitian jelas terlihat perlakuan cocopeat
dengan pupuk kandang (P2 dan P3)
mempunyai pengaruh yang nyata terhadap
perlakuan PO. Hasil dekomposisi bahan
organik pada perlakuan P2 dan P3
menguraikan hara yang lebih tersedia bagi
pertumbuhan jumlah helai daun tanaman cabai
rawit. Hal ini disebabkan ketersediaan hara
yang tinggi pada pemberian cocopeat dan
kotoran kambing dan juga cocopeat dengan
kotoran  sapi dapat  meningkatkan
ketersediaan hara tanah Inceptisol yang
rendah sehingga dapat mendukung
pertumbuhan tanaman cabai rawit.

Penelitian ini sejalan dengan hasil
dari (Rizwan, 2008 ; Tria Santari, 2019;
Hamkari Salam, 2018) yang menyatakan
bahwa  perombakan kotoran kambing
mengalami proses dekomposisi dan
mineralisasi, sehingga ketersediaan hara lebih
tinggi dan memberikan pengaruh nyata pada
jumlah daun tanaman. Sofiarani dan Erlina
(2020) juga menyatakan bahwa penggunaan
media tanam dengan cocopeat pada
pertumbuhan dan produksi tanaman cabai
rawit menghasilkan perbedaan yang nyata
dengan hasil pengamatan terhadap kontrol.
Dengan demikian campuran bahan cocopeat
dan pupuk kandang dapat mempercepat
perombakan bahan organik menjadi hara
tersedia bagi pertumbuhan tanaman cabai
rawit.

Berat Buah per Tanaman (g)

Hasil penelitian pengaruh media
tanam sabut kelapa (Cocopeat) dan berbagai
jenis pupuk kandang terhadap berat buah
cabai rawit (capsicum frutencens L) terdapat
hasil yang berbeda — beda. Jumlah produksi
cabai rawit (capsicum frutencens L) akibat dari
pengaruh media tanam sabut kelapa
(Cocopeat) dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3. Rata — rata berat buah (g)

Rataan berat buah/tan

Perlakuan (9)
PO 178.33 a
P1 198.33 a
P2 216.67 a
P3 188.33 a

Berdasarkan  Tabel 3. secara
kuantitatif hasil tertinggi pada pengamatan
berat buah/tanaman yaitu pada P2 ( tanah
:sabut kelapa cocopeat: kotoran kambing) dan
yang paling rendah adalah PO (kontrol),
walaupun uji statistik menyatakan tidak
berbeda nyata antara semua perlakuan.
Banyaknya buah yang dihasilkan per tanaman
menggambarkan bahwa tanaman tersebut
semakin produktif. Hal yang sama dilaporkan
oleh Bere et al. (2020) bahwa rerata yang
paling tinggi pada berat buah per tanaman
cabe rawit terdapat pada dosis pupuk organik
15 ton/ha pada perlakuan pupuk kotoran
kambing.

KESIMPULAN

Perlakuan P2 vyaitu media dengan
kombinasi tanah 5 kg : cocopeat 28 ton ha™ :
pupuk kandang kambing 28 ton ha™
memberikan pengaruh nyata pada tinggi
tanaman dan jumlah daun pada tanaman
cabai rawit. Secara kuantitatif respon tertinggi
buah per tanaman cabai rawit adalah terhadap
perlakuan P2 (tanah: cocopeat: kotoran
kambing)
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